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Beton merupakan material bangunan yang paling sering digunakan di Indonesia 
dibandingkan material bangunan lainnya seperti baja dan kayu. Beton adalah campuran dari semen, 
agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambahan. Salah satu sifat mekanis beton yang penting 
adalah kuat tekan beton. 
Penelitian ini dilakukan dengan t 4 varian campuran benda uji, yaitu 3 beton normal, 3 balok 
menggunakan 25% limbah ban bekas, 3 balok menggunakan 50% limbah ban bekas, 3 balok 
menggunakan 75% limbah ban bekas, di mana material ban bekas disubstitusikan sebagai agregat 
kasar. Dimensi ukuran masing-masing balok 10x10x80 cm, dengan total keseluruhan 12 benda uji 
balok dan 3 silinder BN.  
Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur balok beton menunjukkan bahwa kuat lentur beton 
sangat dipengaruhi oleh prosentase dari limbah ban. Pada umur 28 hari kuat lentur mendapatkan 
nilai rata-rata pada setiap campuranya adalah BN: 7,0 MPa, sedangkan campuran limbah ban bekas 
BCB 25%: 6,29 MPa mengalami penurunan pada beton normal, sedangkan campuran limbah ban 
bekas BCB 50%: 6,2 MPa dan BCB 75%: 3,97 MPa kuat lentur beton mengalamipenurunan yang 
sangat signifikan terhadap beton normal. 
  




Beton merupakan material bangunan yang paling sering digunakan di Indonesia di 
bandingkan material bangunan lainya seperti baja dan kayu. Beton adalah pencampuran dari semen, 
agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambahan. Beberapa sifat mekanis beton yang penting 
adalah kuat tekan beton. 
Limbah ban merupakan salah satu penyumbang sampah terbesar merupakan material yang 
tidak dapat digunakan oleh organisme jadi sifatnya permanen. Jika dibakar akan terjadi pembakaran 
yang tidak sempurna yang menghasilkan Karbon Monoksida (CO) dan Karbon Dioksida (CO2) 
yang sangat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. 
Tujuan Penelitian 
Dalam melaksanakan penilitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah: 
1. Mengetahui kuat lentur yang terjadi pada beton yang menggunakan limbah ban sebagai 
penganti agregat kasar terhadap kuat tekan balok beton normal. 
2. Untuk menentukan perbandingan pada balok dengan campuran limbah ban sebagai 
agregat kasar, dan balok tanpa limbah ban sebagai agregat kasar. 
3. Untuk melakukan pengujian kuat lentur balok dengan menggunakan campuran limbah 
ban bekas mobil. 







Apabila suatu glagar balok bentang sederhana menahan beban yang mengakibatkan timbulnya 
momen lentur akan terjadi deformasi (regangan) lentur di dalam balok tersebut. Regangan-regangan 
balok tersebut mnengakibatkan timbulnya tegangan yang harus ditahan oleh balok, tegangan tekan 
di sebelah atas dengan tegangan tarik dibagian bawah. Agar stabilitas terjamin, batang balok 
sebagai bagian sebagai sistem yang menahan lentur harus kuat menahan tegangan tekan dan tarik 
tersebut karena tegangan baja dipasang di daerah tegangan Tarik bgekerja, di dekat serat terbawah, 
maka secara teoritis balok tersebut sebagai bertulangan baja tarik dan tekan. (Dipohusudo, 1996). 
Balok mempunyai karatristik utama yaitu lentur. Dengan sifat tersebut, balok merupakan 
elemen bangunan yang dapat diandalkan untuk mengenai gaya geser dan momen lentur. Pendirian 
kontruksi balok pada bangunan umunya mengadopsi kontruksi balok beton bertulang. 
 
Potongan Ban  
Potongan ban diproduksi dalam pemotongan manual. Memotong limbah ban kepotongan yang 
relatif sangat besar. Proses awal pemotongan dapat menghasilkan limbah ban bekas dengan ukuran 
sebagai besar seperti ukuran panjang 200-300 mm (10-12 inci) dengan lebar 100-230 mm (4-9 inci) 
dan tebal 100-150 mm (4-6 inci). Diproduksi melalui proses penggilingan, atau mikro pabrik 
proses, dua tahap pemisahan magnetik dan penyaringan. Umumnya, karet remah lolos saringan. 
Agregat karet diproduksi dan diklasifikasikan tergantung pada ukuran partikel meraka. 
Material yang telah diklasifikasi memiliki kepadatan partikel yang rendh (0,95 kg/m3), penyerapan 
air diabaikan, konduktivitas termal rendah, modulus dinamis tinggi dan memiliki sifat sebagai 
redaman, dan resentensi yang tinggi terhadap pelapukan. 
 
Limbah Ban Karet 
Salah satu limbah anorgonik adalah limbah karet ban bekas. Karet ban bekas (tyre) merupakan 
limbah dari roda kendaraan bermontor yang sudah tidsk layak pakai. Limbah ban bekas di 
Indonesia saat ini masih dimanfaatkan untuk beberapa keperluan seperti tali, tempeh sampah dan 
kerajinan kursi. Namun dalam beberapa tahun kedepan limbah ban bekas akan menjadi sangat besar 
dibadingkan dengan pemakaian beberapa tahun yang lalu yang relative statis, sehingga kedepamya 




Berdasarkan pasal 3.12 SNI-03-2847 (2002), beton merupakan campuran antara semen 
portland atau semen hidrolik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau bahan 
tambahan yang membentuk masa padat. Beton normal adalah beton tanpa bahan tambahan yang 
membentuk masa padat. Beton normal adalah beton yang mempunyai berat satuan 2.200 kg/m3 
sampai 2.500 kg/m3dan di buat menggunakan agregat alam yang dipecah atau tanpa dipecah 
sedangkan beton ringan adalah beton yang mengandung agregat ringan dan mempunyai berat satuan 
tidak lebih dari 1.900 kg/m3. (Pujo, 2010) 
Beton merupakan bahan bangunan yang paling banyak digunakan pada dua kontruksi. 
Bangunan dari beton diantaranya adalah gedung, jalan raya, jembatan, jalan kereta api, bendungan, 
pipa saluran, pondasi, dan lain – lain. 
Perencanaan Campuran Beton 
Perencanaan campuran (mix desain) mempunyai tujuan untuk mendapatkan proposi masing-




air, semen, pasir, dan batu pecah untuk beton normal tanpa bahan tambahan. Sebelum perencanaan 
campuran perlu diketahui beberapa hal penting, misalnya jenis struktur, kondisi lingkungan, kuat 
rencana, jenis semen, kualitas air, sifat agregat, dan lain-lain. Sifat agregat sendiri meliputi gradasi, 
kadar air, daya serap, berat jenis relative, ukuran butir tersebut.  
Perencanaan dengan metode DOE dipakai di Indonesia dan muat dalam buku “Tata Cara 
Pembuatan Rencana Campuran Beton” SK.SNI.T-15-1990-03. Hasil proporsi bahan campuran 
dengan berbagai metode biasanya berdasarkan agregat dalam kondisi SSD. Berdasarkan hasil mix 
desain maka dapat dihitung proposi masing-masing campuran sesuai dengan benda uji yang 
diperlukan. 
 
Kuat Tekan Beton 
Pada peraturan beton Indonesia yang baru, (SNI 03-2847-2002), kekuatan material beton 
dinyatakan oleh kuat tekan benda uji terbentuk silinder (fc’) dengan satuan Mpa. Berubah dari K 
menjadi fc’atau dari benda uji kubus menjadi silinder, disebabkan karena SNI mengacu pada 
peraturan ACI 318. Benda uji silinder yang dimaksud memiliki diameter 15 cm, tinggi 30 cm, dan 
berumur 28 hari. 
Benda uji dibuat terutama untuk mengevaluasi apakah campuran beton mencapai kuat 
rencana. Beton segar yang telah dicetak, perlu perawatan selama 24 jam pertama dalam acuan bisa 
dilepas yang biasanya direndam dalam air. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton hari ke 
3, 7, 14, dan 28 dengan menggunakan standar ASTM C 39 (American Society for Testing Material). 
Perhitungan kuat tekan beton menggunakan persamaan: 
f'c = P/A .................................................................................................. (1) 
dengan :  
f’c  = Kuat tekan beton (Mpa) 
P  = Beban hancur (N) 
A  = Luas penampang tertekan rata – rata (mm²) 
Kuat Lentur Beton(Modulus of Rupture) 
Kuat lentur beton diakibatkan oleh regangan yang timbul karena adanya beban luar. Apabila 
beban bertambah maka struktur akan mengalami deformasi dan regangan tambahan yang 
mengakibatkan retak disepanjang bentang balok, beban semakin bertambah akhirnya terjadi 






Dengan :  
σ = Kuat Lentur (Mpa)  
P = Beban maksimum (N) 
L  = Panjang bentang pengujian (mm) 
b = Lebar Benda Uji (mm) 
d  = Tinggi Benda Uji (mm)  
 



















Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
Tabel Spesifikasi Benda Uji Pelat Lentur 
Pada studi yang digunakan dalam penelitian ini berupa benda uji beton berbentuk balok pelat. 
Dilakukan pembuatan benda uji meliputi beton normal dengan persentasi volume penambahan 
limbah ban bekas sebagai peganti agregat kasar dengan bervariasi 0 %, 25 %, 50 %, dan 75 %, 
terhadap prilaku lentur balok beton dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. Spesifikasi Benda Uji Balok Lentur 




Jumlah Benda Uji 
(Buah) 
1 S-CN 0 % 100 % 3 
2 S-CR 1 25 % 75 % 3 
3 S-CR 2 50 % 50 % 3 
4 S-CR 3 75 % 25 % 3 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pemeriksaan Sifat – Sifat Fisik Agregat Halus (Pasir) 
Pemeriksaan sifat –sifat fisik agregat halus (pasir) mengacu pada penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Nokus Frans dengan judul Analisis Kuat Lentur Balok Dengan Tulangan Kabel 
Streng. 
Penimbangan Benda Uji 
Setelah melalui proses yang sudah dilakukan perendaman selama kurang lebih 28 hari beton 
akan diangkat dari bak perendaman, kemudian didiamkan selama kurang lebih 24 jam agar beton 
Mulai 
Analisis dan Pembahasan 
(Tabel dan Grafik) 
Studi Pustaka 
Identifikasi dan Pengumpulan 









kering. Kemudian selanjutnya beton silinder atau balok ditimbang dengan tujuan untuk mengetahui 
berat kering beton. 
1) Berat Silinder 
Tabel 2. Berat Silinder 
No Benda Uji Silinder 
BN (gr) 
1 2 3 
1 11,970 12,080 12.120 
 Berat Rata – Rata 
 12,056 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa berat silinder beton mempunyai perbadaan berat yang 
sudah cukup signifikan pada setiap benda uji, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui 
berat satuan volume rata – rata pada setiap benda uji silinder dengan persamaan sebagai berikut: 
Berat satuan  = Berat / Volume (kg/m3) 
Volume silinder = 0,0053 m3  
 BN  = 12,056/0,0053 
= 2274,71 kg/m3  
Berdasarkan perhitungan berat satuan diatas, berat satuan beton silinder pada masing – 
masing sudah mendekati dan sesuai dengan berat beton rencana yang diinginkan yaitu sebesar 2250 
kg/m3. 
2) Berat Balok 
Sama halnya dengan beton silinder, benda uji balok juga dilakukan penimbangan untuk 
mengetahui berapa berat balok pada masing – masing campuran, yang selanjutnya disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3. Berat Benda Uji Balok 
No Berat Benda Uji Balok 
BN (gr) BCB25% (gr) BCB50% (gr) BCB75% (gr) 
1 20,400 20,130 17,600 16,900 
2 22,400 19,100 18,200 15,780 
3 21,345 19,798 18,130 15,950 
 Berat Rata – Rata Benda Uji Balok 
4 21,381 19,673 17,97 16,21 
 
Pengujian Kuat Tekan Silinder 
Pengujian kuat tekan silinder dilakukan setelah beton silinder berumur 28 hari setelah beton 
melewati curing dan pengujian dilakukan pada 3 buat beton. Berdasarkan pengujian yang sudah 
dilakukan sebelumnya diperoleh hasil pengujian kuat tekan maksimum beton silinder sebagai 
berikut ini: 
Tabel 4. Pembebanan Maksimum Uji Silinder 
No  Pembebanan Maksimum Pada Beton Silinder 
BN (ton) 
1 2 3 
1 42 38 41 






Perhitungan Kuat Tekan Silinder 
Setelah dilakukan pengujian kuat tekan silinder beton di laboratorium universitas 
sarjanawiyata tamansiswa selanjutnya, data hasil uji tekan dianalisis dengan persamaan rumus 
sebagai berikut: 
f’c = P/A .................................................................................................. (1) 
dengan :  
f’c  = Kuat tekan beton (Mpa) 
P = Beban hancur (N) 
A  = Luas penampang tertekan rata – rata (mm²) 
Berdasarkan perhitungan kuat tekan silinder yang dilakukan berdasarkan persamaan diatas, 
didapatkan hasil perhitungan kuat tekan silinder selanjutnya dapat dilihat dalam bentuk grafik 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Kuat Tekan Silinder 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan kuat tekan silinder beton 
normal, dengan prosentase kanaikan kuat tekan silinder BN-1 terdapat naik sebesar 23,33%, 
sedangkan kuat tekan silinder BN-2 terdapat penurunan sebesar 21,11%, dan kuat tekan silinder 
BN-3 terdapat kenaikan sebesar 22,77%. 
Pengujian Kuat Lentur Pelat 
Pengujian kuat lentur balok dilakukan setelah pelat beton berumur 28 hari dan pengujian 
dilakukan pada 12 buah benda uji balok beton dengan dimensi 10 x 10 x 80 (cm), yang terdiri dari 4 
variasi campuran dengan masing-masing campuran terdiri dari 3 buah benda uji balok, pengujian 
dilakukan dengan memberikan pembebanan satu titik pada balok beton. Pengujian dilaksanakan di 
Laboratorium Struktur Mekanika Bahan Pusat Ilmu Teknik Sipil, Universitas Gajah Mada 
Yogyakarta. Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan diperoleh hasil pengujian kuat tekan 
maksimum balok beton sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Kuat Lentur 
No Kode Beban Max 
(KG) 
Beban Max (N) Kuat 
Lentur 
(Mpa) 
Kuat Lentur Rata 
– Rata (Mpa) 
1 BN – 1 680 6670,8 7,0  
7,0 
2 BN - 2 690 6768,9 7,0 
3 BN - 3 690 6768,9 7,1 
4 BCB25% - 1 600 5886 6,13  
6,29 5 BCB25% - 2 600 5886 6,16 
6 BCB25% - 3 640 6278,4 6,6 
7 BCB50% - 1 570 5591,7 5,9  
6,2 8 BCB50% - 2 600 5886 6,2 
9 BCB50% - 3 635 6229,35 6,5 
10 BCB75% - 1 380 3727,80 3,88  
3,97 11 BCB75% - 2 380 3727,80 3,85 
12 BCB75% - 3 410 4022,1 4,2 
 
Perhitungan Kuat Lentur Balok Beton 
Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur balok beton, dengan memberikan pembebanan satu 
titik balok, dan diambil pembebanan melintang pada setengah panjang beton, telah diperoleh nilai 
kuat tekan maksimum pada balok beton dari empat variasi campuran benda uji. Dengan data 
tersebut dilakukan perhitungan untuk menentukan berapa kuat lentur balok beton dengan persamaan 
sebagai berikut ini: 




Keterangan :  
 σ = Kuat Tekan Lentur (MPa) 
 P = Beban Maksimum (N) 
 L = Jarak Bentang Antara Dua Garis Perletakan (mm) 
 b  = Lebar Tampang Lintang Patah Arah Horizontal (mm) 
 h  = Tinggi Tampang Lintang Arah Vertikal (mm) 
Berdasarkan perhitungan kuat lentur balok yang sudah dilakukan berdasarkan persamaan 
diatas, didapatkan hasil kuat lentur balok beton limbah ban bekas sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Kuat Lentur Balok 
No Kuat Lentur Balok 
BN (MPa) BCB 25% (MPa) BCB 50% (MPa) BCB 75% (MPa) 
1 7,0 6,13 5,9 3,81 
2 7,07 6,16 6,2 3,85 
3 7,1 6,6 6,5 4,2 
 Kuat Lentur Rata – Rata 
4 7.0 6,29 6,2 3,97 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan rata – rata nilai kuat lentur balok dari empat proporsi 







Gambar 4. Diagram Kuat Lentur Pelat Rata - Rata 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan rata-rata setiap variasi 
balok beton uji mengalami kenaikan dan penurunan kuat lentur terhadap balok beton normal, 
dengan prosentase penurunan kuat lentur benda uji BCB 25% terhadap benda uji BN turun sebesar 
0,1%, sedangkan kuat lentur benda uji BCB 50% terhadap benda uji BN turun sebesar 0,11%, dan 
kuat lentur benda uji BCB 75% terhadap benda uji BN turun sebesar 0,43%. 
 
Tabel 7. Rasio Perbandingan Kuat Lentur Balok 
NO Benda Uji Kuat Lentur Rasio Perbandingan 
1 BN 7 1 
2 BCB 25% 6,29 0,89 
3 BCB 50% 6,2 0,8 
4 BCB 75% 3,97 0,56 
 
Pengujian Lendutan Pada Balok 
 Berdasarkan pengujian lendutan pada balok adalah perubahan bentuk pada balok dalam arah 
y akibat adanya pembebanan vertikal yang diberikan terdapat balok atau batang tersebut, didapatkan 
hasil lendutan pada balok beton limbah ban bekas sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Lendutan Pada Balok 
No LendutanPada Balok 
BN (mm) BCB 25% (mm) BCB 50% (mm) BCB 75% (mm) 
1 3,60 3,45 3,5 2,20 
2 3,75 3,6 3,48 2,32 
3 3,65 3,67 3,39 2,5 
 Lendutan Rata – Rata 
4 3,6 3,5 3,4 2,34 
Berdasarkan tabel 8 diatas didapatkan rata – rata nilai lendutan pda balok dari empat proporsi 
campuran yang berbeda, selanjutnya lendutan rata – rata disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
BN BCB 25% BCB 50% BCB 75%
KUAT LENTUR 


















Gambar 5. Grafik Uji Lendutan Pada Balok Rata – Rata 
Berdasarkan gambar 5 diatas dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan rata-rata setiap variasi 
lendutan balok beton uji mengalami kenaikan dan penurunan lendutan terhadap balok beton normal, 
dengan prosentase penurunan lendutan benda uji BCB 25% terhadap benda uji BN turun sebesar 
0,02%, sedangkan lendutan benda uji BCB 50% terhadap benda uji BN turun sebesar 0,05%, dan 
lendutan benda uji BCB 75% terhadap benda uji BN turun sebesar 0,35%. 
 
Diagram Pengujian Pelat Bondek 
Dari pengujian balok beton yang sudah dilakukan berdasarkan metode penelitian yang 
direncanakan, yang diantaranya adalah, uji slump, penimbangan berat beton, perhitungan kuat 
lentur, lendutan, kemudian dari 4 hasil pengujian dan perhitungan tersebut disajikan tabel sebagai 
berikut : 
 
Gambar 6. Grafik Pengujian Balok Beton 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat selisih yang cukup signifikan pada setiap variasi benda 
uji balok beton, dimana dari indicator pertama, yaitu pada nilai slump, sangat mempengaruhi mutu 
beton yang direncanakan. 
 
Pola Retak Pada Balok Beton 
Berdasarkan pada pengujian balok beton dapat diamati bahwa pola retak yang terjadi pada 
balok beton dengan variasi dengan pola retak lentur. Pola retak yang terbentuk berada pada bentang 
BN BCB 25% BCB 50% BCB 75%
Nilai lendutan pada 















BN BCB 25% BCB 50% BCB 75%
Slump (cm) 10 11 8.5 9
Berat (kg) 21.381 19.673 17.97 16.21
Kuat Lentur (Mpa) 7 6.29 6.2 3.97
Lendutan (mm) 3.6 3.5 3.4 2.34




tengah balok diantara titik beban yakni 1/5 panjang efektif balok. Dari hasil pengujian pada balok 
beton normal (BN) retakan pertama terjadi pada lebar retak kurang lebih rata-rata 560 kg. saat 
beban maksimum 3 retakan rata-rata yang berada pada tengah bentang mendekati daerah tekan 
balok yaitu  690 kg. Balok (BCB 25%) retakan pertama terjadi pada lebar retakan kurang lebih 510 
kg. Pada saat beban maksimum terjadi 3 retakan yang berada pada tengah bentang balok rata-rata 
620 kg mendekati daerah tekan balok. Balok (BCB 50%) retakan pertama terjdi pada lebar retakan 
kurang lebih 470 kg. Dan pada saat beban maksimum terjadi retakan yang berada pada tengah 
bentang balok rata-rata 600 kg mendekati daerah tekan balok. Balok (BCB 75%) ratakan pertama 
terjadi pada kurang lebih 290 kg. Pada saat beban maksimum terjadi retakan yang berada pada 
tengah bentang balok 390 kg mendekati daerah tekan balok. Dari hasil pengujian dapat dilihat 
bahwa akibat retakan beton normal maupun beton campuran limbah ban bekas mengakibatkan nilai 
retakan berbeda-beda, dengan retak vertikal saat beban masing-masing berada pada tengah bentang 
balok atau bentang 1/5 panjang efektif balok. 
 
Gambar 7. Pola Retak Vertikal Balok Beton 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Hasil pengujian serta perbandingan nilai rata-rata luat lentur balok beton normal dan balok 
beton campuran limbah ban bekas dengan perkuatan tulangan polos dalah sebagai berikut:  
1. Hasil pengujian kuat lentur balok beton munjukan bahwa kuat lentur beton sangat 
dipengaruhi oleh volume dari limbah ban. Pada umur 28 hari kuat lentur mendapatkan 
nilai rata-rata pada setiap campuranya adalah BN: 7,0 MPa, sedangakn campuran limbah 
ban bekas BCB 25%: 6,29 MPa mengalami penurunan pada beton normal, sedangkan 
campuran limbah ban bekas BCB 50%: 6,2 MPa dan BCB 75%: 3,97 MPa kuat lentur 
beton mengalami penurunan yang sangat segnifikan terhadap beton normal. 
2. Hasil perhitungan rata-rata setiap variasi balok beton uji mengalami penurunan kuat lentur 
terhadap balok beton normal, dengan prosentase penurunan kuat lentur benda uji BCB 
25% terhadap benda uji BN turun sebesar 0.1%, sedangkan kuat lentur benda uji BCB 
50% terhadap benda uji BN turun sebesar 0,11%, dan kuat lentur benda uji BCB 75% 
terhadap benda uji BN turun sebesar 0,43%. 
Saran 
Untuk melanjutkan penelitian ini, diperlukan beberapa koreksi yang harus diperhatikan 
sehinnga dapat dijadikan pedoman dan acuan penelitian-penelitian selanjutnya agar dapat lebih 




1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk beton limbah ban bekas untuk meningkatkan sifat 
lenturnya. 
2. Saat ini limbah ban bekas diharapkan dapat digunakan pada kontruksi beton non-struktual 
dengan pertimbangan barat beton limbah ban bekas karena lebih ringan dari beton normal. 
3. Saat pembutan benda uji balok usahakan dalam melakukan penyelesaian pengecoran pada 
permukaan balok, dibuat lebih halus dan simetris. 
4. Untuk memudahkan dalam pemotongan limbah ban bekas agar ukuranya sama/seragam 
sebaiknya pemotongan ban bekas dilakukan dengan mesin pemotong agar sesuai dengan 
dimensi yang diinginkan. 
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